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ABSTRACT

The agricultural sector has played animportantrole throughouthuman historyuntil now
because agriculture is important for human life. Nowadays, there is a new change in
agriculture called smart farming as an innovation in the input, process, and output. It
also involves improving the methods and tools that promote agricultural development.
Interest is @ moment and trend that is directed intensively towards an object that is
considered important. This research identifies the type of smart farming technology that
interest paddy farmers in the North Aceh District. In Aceh Province, not many farmers
have used SFT in farming. Because the majority of farmers in Aceh province still lack
information about the importance of Smart Farming. Therefore, it is necessary to have a
level of interest in using Smart Farming Technology in farming to find out the types of
SFT in the world that are needed. This study used cross-tabulation test analysis (cross-
tabulation). The results of the research show that paddy commodity farmers are most
interested in the SFT type, namely Autonomous Machines with a total of 51 farmers,
FMIS/Apps are interested in a total of 49 farmers, Recording/Mapping are 47 farmers
and Tractor GPS/Connected Tools are in demand with a total of 40 farmers.
Keywords: Smart Farming Technology, Paddy, Level of Interest

ABSTRAK

Sektor pertanian telah memainkan peran penting sepanjang sejarah manusia hingga
sekarang karena pertanian sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Saat ini
terjadi perubahan baru di bidang pertanian yang disebut dengan smart farming yang
diterapkan sebagai inovasi pada bagian input, proses, dan output. Ini juga melibatkan
peningkatan metode dan alatyang mendorong pembangunanpertanian. Minatmerupakan
momen dan kecenderunganyangsearah secara intensif kepadasuatu objek yangdianggap
penting. Penelitian ini untuk mengidentifikasi jenis teknologi smart farming yang
diminati oleh petani komoditi padi di Kabupaten Aceh Utara. Di Provinsi Aceh, petani
belum banyak yang memanfaatkan SFT dalam usahatani. Hal ini disebabkan mayoritas
petanidiprovinsiaceh masih kurangakaninformasi mengenai pentingnya smartfarming.
Maka dari itu, perlu adanya tingkat minatpengunaan jenis teknologi smartfarming dalam
usahatani untuk mengetahui jenis-jenis SFT yang beredar di dunia dan dibutuhkan.
Penelitian ini menggunakan analisis uji tabulasisilang (cross tabulation). Hasil penelitian
yang dilakukan yaitu hasil uji crosstabs menunjukkan petani komoditi padi paling
meminati jenis SFT yaitu Autonomous machines dengan jumlah 51 petani, FMIS/Apps
berminat sejumlah 49 petani, Recording/mapping berjumlah 47 petani dan Tractor
GPS/Connected tools diminati berjumlah 40 petani.

Kata kunci: Teknologi Smart Farming, Padi, Tingkat Minat
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian telah
memainkan peran penting sepanjang
sejarah manusia hingga sekarang,
dikarenakan pertanian sangat penting
bagi kelangsungan hidup manusia. Saat
ini kita sedang mengalami perubahan
yang sangat baru di bidang pertanian
yang disebut dengan Smart Farming.
Smart Farming bertujuan untuk
meningkatkan  produktivitas  dan
meningkatkan kualitas produk akhir
sekaligus mengurangi biaya produksi
pertanian dari hulu sampai hilir
(Moysiadis et al., 2021).

Adaempatjenis teknologi smart
farming (TSF) saat ini menurut Fountas
et al. (2015) yang dapat dibedakan: (1)
Mengoperasikan mesin secara mandiri
(misalnya penyiangan dan pemanenan
robot), selanjutnya, (2) Teknologi
perekaman dan pemetaan, Yyang
mengumpulkan data spesifik lok asi
untuk aplikasi, (3) GPS traktor dan alat
terhubung yang menggunakan kinetika
waktu nyata untuk menerapkan dengan
tepat tingkat input yang bervariasi dan
memandu traktor secara akurat, dan (4)
Aplikasi dan manajemen pertanian dan
sistem informasi yang terintegrasi dan
terhubung dengan perangkat seluler
untuk pemantauan dan pengelolaan
pertanian yang lebih mudah.

Teknologi smart farming (TSF)
diterapkan sebagai inovasi di bagian
input, proses, dan output. Ini juga
melibatkan peningkatan metode dan
alat yang mendorong pembangunan
pertanian, seperti teknologi drone,
sensor, aplikasi, robot, e-commerce,
dan ekstensi digital.  Penelitian
pendahuluan terkait penggunaan SFT
tidak hanya terfokus pada negara maju
tetapi juga pada negara berkembang.
Hal itu juga sudah diterapkan di
Indonesia, meski dalam skala terbatas.
Kondisi ini disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti akses teknologi yang
terbatas, infrastruktur yang tidak
tersedia, kapasitas sumber daya
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manusia petani kecil, dan dukungan
keuangan dari pemerintah (Agussabti et
al., 2022).

Penerapan Smart Farming pun
diharapkan dapat menjaga ketahanan
pangan. Untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat, ketahanan pangan
merupakan  isu  utama  dalam
pembangunan  pertanian.  Upaya
mewujudkan ketahanan pangan telah
menjadi  perhatian nasional dan
internasional. Dari segi kesehatan fisik,
sosial dan ekonomi, kerentanan pangan
dapat menyebabkan rendahnya kualitas
hidup masyarakat.

Minat merupakan momen dan
kecenderungan yang searah secara
intensif kepada suatu objek yang
dianggap penting. Seseorang akan lebih
sering menggunakan teknologi apabila
kepuasan yang dirasakan mempunyai
manfaat. Padahal kepentingan dapat
diubah sesuai dengan keinginan
individu yang bersangkutan.
Penggunaan teknologi menunjukkan
bahwa seseorang memutuskan untuk
menggunakan atau tidak menggunakan
teknologi saat menyelesaikan
serangkaian tugas. ldealnya, relatif
terhadap faktor adopsi teknologi,
pemanfaatan teknologi diukur dengan
proporsi pengguna yang memilih untuk
menggunakan sistem tersebut
(Aghutstina, 2015).

Masalah pangan dan ketahanan
pangan tidak dapat terlepas dari
komoditi padi. Padi merupakan
komoditi unggulan pada subsektor
tanaman pangan di Indonesia. Produk
yang dihasilkan oleh tanaman padi
(beras) merupakanbahanpangan pokok
yang dikonsumsi oleh hampir seluruh
rakyat Indonesia. Provinsi Aceh yang
terdiri atas 23 kabupaten semuanya
menghasilkan padi kecuali Kabupaten
Sabang. Provinsi Aceh merupakan
sentra produksi padi di Indonesia yang
ditargetkan akan mampu melakukan
swasembada beras dan menjadi
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lumbung pangan nasional (Baihagi et
al., 2021).

Penelitian  ini  merupakan
penelitian awal untuk mengidentifikasi
jenis teknologi smart farming (TSF)
yangdiminatioleh petani komoditi padi
di Kabupaten Aceh Utara. Penggunaan
smart farming memiliki banyak
keunggulan dan manfaat pada sektor
pertanian adalah dapat meningkatkan
pendapatan dan keuntungan petani,
kondisi sosial dan ekonomi masyarakat
pedesaan, serta hasil panen dan
keanekaragaman hayati. Pada dasamya,
Smart Farming memungkinkan petani
untuk lebih  mengontrol  proses
penanaman tanaman. Dengan cara ini,
dapat membawa efisiensi skala besar,
mengurangi biaya, dan membantu
menghemat sumber daya alam dan
manusia. Petani dapat mengurangi
limbah pertanian dan meningkatkan
produktivitas hasil pertanian, yang
berkisar dari jumlah pupuk dan
pestisida yang digunakan. Di Provinsi
Aceh, petani belum banyak yang
memanfaatkan SFT dalam usahatani.
Dikarenakan mayoritas petani di
provinsi aceh masih kurang akan
informasi mengenai pentingnya Smart
Farming. Maka dari itu, perlu adanya
minatpengunaan jenis Teknologi Smart
Farming dalam usahatani untuk
mengetahui jenis-jenis SFT yang
beredar di dunia dan dibutuhkan oleh
petani komoditi padi di Kabupaten
Aceh Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Kabupaten Aceh Utara. Objek
penelitian ini adalah petani tanaman
padi. Ruang lingkup penelitian ini
berfokus pada jenis-jenis Teknologi
Smart Farming yang diminati bagi
petani berdasarkan jenis komoditi padi.

Populasi dalam penelitian ini
adalah petani yang memiliki dan
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mengelola komoditi padi. Metode
untuk menentukan sampel penelitianini
menggunakan metode pengambilan
non-probability sampling dengan
teknik pengambilan sampelnya quota
sampling. Target sampel yang diambil
pada penelitian ini adalah 70 responden

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan data
primer. Metode pengumpulandata yang
digunakan ialah metode survey dan
wawancara. Penelitian ini
menggunakan metode statistik
deskriptif. Statistik deskriptif tersebut
dipaparkan dengan cara numerik ke
dalam bentuk tabulasi, sehingga akan
mudah dipahami dan diinterpretasikan.
Alat ukur yang digunakan untuk
kuisoner adalah skala likert. Penelitian
ini menggunakan analisis uji tabulasi
silang (Cross Tabulation)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karateristik Petani Padi di
Kabupaten Aceh Utara

Berikut ini  tabel rincian
karateristik responden petani padi di
Kabupaten Aceh Utara yang merupakan
sampel pada penelitian ini.
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Tabel 1. Karateristik petani padi di Kabupaten Aceh Utara

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Usia (Tahun) <30 Tahun 5 7%
30-50 Tahun 49 70%
>50 Tahun 16 25%
Jenis Kelamin Laki-Laki 57 81%
Perempuan 13 19%
Luas Lahan (Ha) <l Ha 52 74%
1-3Ha 18 26%
Tingkat Pendidikan Terakhir ~ SD 7 10%
SMP 13 19%
SMA 48 69%
D3 2 3%
Pengalaman Bertani <10 Tahun 5 8%
10-20 Tahun 45 64%
>20 Tahun 20 28%

Sumber: Data primer (2022)

Pada tabel diatas dapat
dijelaskan bahwa responden paling
dominan yaitu yang berumur 30-50
tahun dengan persentase 70% dari total
keseluruhan responden, jenis kelamin
yaitu laki laki dengan persentase 81%
dari total keseluruhan responden,
tingkat pendidikan petani yaitu SMA
dengan persentase 69% dari total
keseluruhanrespondendan pengalaman
bertani dengan rata-rata persentase 64
% dari total responden yaitu 10-20
tahun. Alasan karateristik ini digunakan
pada penelitian karena Kketertarikan

minat petani padi terhadap teknologi
dipengaruhi oleh faktor internal seperti
pengalaman  bertani,  pendidikan
terakhir dan umur petani (Erliadi,
2017).

Uji Crosstabs

Uji crosstabs yang digunakan
untuk mengetahui dan menganalisis
bagaimana pemetaan minat petani padi
dengan jenis jenis teknologi smart
farmingdi Kabupaten Aceh Utara dapat
di lihat pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil uji crosstabs minat dan tidak minat petani padi terhadap TSF

Teknologi Smart Farming

Komoditi Padi  Autonomous

Tractor GPS/Connected

Machines Recording/Mapping Tools FMIS/Apps
Minat 51 47 40 49
Tidak Minat 19 23 30 21
Total Responden 70 70 70 70

Sumber: Data primer, 2022

Pada tabel diatas, dapat
dijelaskan bahwa teknologi smart
farming paling diminati oleh petani
padi ialah Autonomous machines
dengan jumlah 51 petani karena sangat
efektif dalam  bekerja  bahkan
mengefisiensi waktu bekerja petani dan
bahkan bisa mengurangi biaya produksi
usahatani (Thompson et al., 2019). Di

ikuti dengan jenis FMIS/Apps berminat
sejumlah 49 petani dikarenakan jenis
ini sangat mudah di gunakan dan bisa
diakses melalui smartphone dan
internet (Nugroho & Aliwarga, 2019).

Sedangkan Recording/Mapping
berjumlah 47 petani berminat dengan
jenis ini karena paling berguna oleh
petani yang memiliki lahan lebih dari
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100 Ha dan teknologi ini sepert
pemantauan cuaca dan penyakit
tanaman juga memiliki prioritas tinggi
bagi petani (Kernecker et al., 2020).
Dan terakhir, Tractor GPS/Connected
tools diminati berjumlah 40 petani.
Petani padi sangat meminati jenis ini
terutama teknologi traktor otomatis.
Pada tanaman padi, kegiatan pra-tanam
padi sangat membutuhkan teknologi
seperti ini. Traktor tanpa pengemudi
yang terintegrasi dengan perangkat
keras dan perangkat lunak yang
didesain khusus bekerja lebih efisien
dalam mengubah mesin pertanian.
(Virk etal., 2020).

Teknologi smart farming (TSF)
akan sangat membantu para petani
terutama petani komoditas pangan
dalam hal peringatan real-time, bantuan
dalam manajemen pertanian, dan
penggunaan sumber daya pertanian
yang tepat untuk produksi pangan yang
berkelanjutan. Namun smart farming
ini melibatkan teknologi yang mabhal,
serta para petani yang belum menyadari
manfaatnya, terutama di negara
berkembang seperti Indonesia.
Tantangan utama dalam penerapan
smart farming adalah kepemilikan
lahan yang kecil dan petani belum
dapata memahami tentang smart
farming dengan pengetahuan dan
keterampilan yang sangat minim.
Diterapkannya smart farming kedalam
kegiatan pertanian optimalisasi
penggunaan input berupa pestisida dan
pupuk dapat dilakukan dengan baik
sehingga hasilnya dapat lebih optimal.
Namun, perubahan besar yang
diperkenalkan oleh smart farming tidak
hanya akan datang dengan peluang
tetapi juga tantangan besar perlu diatasi
(Walter et al., 2017).

Baru-baru ini, implementasi
SFT di Aceh diwujudkan melalui
bantuan pemerintah dan swasta.
Diantara teknologi yang digunakan
adalah aplikasi berbasis android yang
berfungsi sebagai alat pemantau, sensor
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cuaca dan tingkat kesuburan tanah,
pendeteksi hamadan penyakittanaman,
serta informasi pasar harga komoditas
dan  forum  komunikasi  untuk
optimalisasi petani kecil (Agussabti et
al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan maka didapatkan
kesimpulan yaitu hasil uji crosstabs
menunjukkan petani komoditi padi
paling meminati jenis SFT vyaitu
Autonomous Machines dengan jumlah
51 petani, FMIS/Apps berjumlah 49
petani, Recording/Mapping berjumlah
47 petani dan Tractor GPS/Connected
Tools berjumlah 40 petani.
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